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 This research aims to explore the implications of qira‘at in the 
interpretation of the Al-Qur'an, especially in Tafsir Al-Jami' Li Ahkam 
Al-Qur'an by Al-Qurtubi. The focus of this study lies in two verses in 
QS Al-Baqarah, namely verses 233 and 236, in which there are several 
variants of qira‘at. This research examines how qira‘at shaz and qira‘at 
sahihah influence the interpretation of these verses, as well as how Al-
Qurtubi uses them in his interpretation. The results of this research 
show that differences in qira‘at provide different nuances in legal 
interpretation, especially regarding the issue of providing maintenance 
and the iddah period. This underlines the importance of understanding 
qira‘at in the study of tafsir. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implikasi qira‘at dalam 
penafsiran Al-Qur’an, khususnya pada Tafsir Al-Jami’ Li Ahkam Al-
Qur’an karya Al-Qurtubi. Fokus kajian ini terletak pada dua ayat dalam 
QS Al-Baqarah, yaitu ayat 233 dan 236, yang di dalamnya terdapat 
beberapa varian qira‘at. Penelitian ini meneliti bagaimana qira‘at syaz 
dan qira‘at sahihah mempengaruhi penafsiran ayat-ayat tersebut, 
serta bagaimana Al-Qurtubi memanfaatkannya dalam tafsirnya. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan qira‘at memberikan 
nuansa yang berbeda dalam penafsiran hukum, khususnya terkait isu 
pemberian nafkah dan masa iddah. Hal ini menggarisbawahi 
pentingnya pemahaman terhadap qira‘at dalam studi tafsir. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 

 

 

1. PENDAHULUAN 
Membaca Al-Qur'an dapat menyucikan jiwa dan menanamkan nilai-nilai yang diinginkan dalam diri 

seseorang. Membaca Al-Qur'an mendorong pembacanya untuk terlibat secara mendalam dengan ajaran-
ajarannya, menumbuhkan rasa damai dan kesadaran. Penelitian menunjukkan bahwa praktik membaca 
Al-Qur'an dapat menghasilkan rasa ketenangan dan pemenuhan spiritual yang mendalam, yang penting 
untuk pertumbuhan pribadi dan kesejahteraan mental (bin Ahmad & Huda, 2023). Dalam lingkungan 
pendidikan, khususnya di madrasah, berbagai strategi pengajaran digunakan untuk meningkatkan 
kemahiran membaca Al-Qur'an siswa. Menggabungkan metode tradisional dengan teknik modern—seperti 
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pembacaan berulang-ulang, pembacaan kelompok, dan penggunaan perangkat digital—telah terbukti 
efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa untuk membaca dan memahami teks (Basir et al., 2024). 
Strategi-strategi ini tidak hanya meningkatkan keterampilan fonetik tetapi juga menumbuhkan keterlibatan 
dengan aturan Tajwid yang kompleks. 

Perbedaan qira‘at sering kali dianggap tidak begitu penting bagi kalangan awam. Bahkan, banyak 
Muslim di Indonesia yang tidak memahami apa itu qira‘at, dan menganggapnya hanya sebagai variasi 
bunyi dalam pembacaan Al-Qur’an (Irham, 2020). Belakangan ini, muncul tren di kalangan qari-qari muda 
yang membuat konten dengan membaca Al-Qur’an menggunakan berbagai qira‘at. Tren ini sangat positif 
karena membantu mengenalkan qira‘at kepada masyarakat luas. Namun, tren ini juga mendorong 
beberapa orang untuk mencoba membaca Al-Qur’an dengan berbagai qira‘at tanpa memahami dasar-
dasarnya terlebih dahulu. Akibatnya, ada imam shalat yang mencampuradukkan beberapa qira‘at dalam 
shalatnya, yang mana menurut para ulama, hal ini dianggap sebagai kesalahan, terutama dalam konteks 
ibadah shalat (Jazari & bin Mohammad, n.d.).  

Perbedaan makna yang disebabkan oleh variasi qira‘at kurang mendapat perhatian dari masyarakat, 
termasuk di beberapa pesantren yang memfokuskan pada pembelajaran qira‘at. Pembelajaran di 
pesantren-pesantren ini umumnya terbatas pada perbedaan bacaan antar qira‘at dan metode seperti 
talaqqi/sorogan, musafahah, dan bi al-gaib. Pembelajaran yang mengintegrasikan pemahaman makna 
dengan qira‘at masih jarang ditemukan (Nahdliyah & Chofifah, 2022). Namun, hal ini tidak berarti keliru 
jika dilihat dari sejarah pengkodifikasian Al-Qur'an. Zaid bin Tsabit, misalnya, menetapkan beberapa syarat 
untuk memastikan ayat-ayat Al-Qur'an yang ditransmisikan memiliki keabsahan, tetapi tidak 
mengharuskan penjelasan makna setiap kata dalam ayat tersebut (Taufiq & Suryana, 2020). Dengan 
demikian, standar pengajaran qira‘at di pesantren-pesantren Indonesia sebenarnya sudah memenuhi 
syarat, meskipun menurut penulis, masih ada aspek yang kurang dalam pengajaran tersebut. 

Ayat-ayat Al-Qur'an yang diturunkan oleh Allah SWT akan menjadi petunjuk jika dipahami dengan 
baik. Oleh karena itu, umat Islam sangat memerlukan karya-karya tafsir (Al-Qattan & al-Qur’an, 1973).  
Kebutuhan ini tercermin dari terus munculnya tafsir-tafsir baru di setiap era. Hal ini semakin relevan 
mengingat beragamnya latar belakang umat Islam saat ini, banyak di antara mereka yang tidak menguasai 
bahasa Arab. Akibatnya, muncul berbagai tafsir dengan beragam pendekatan dan metode baru. Sebagai 
contoh, ada tafsir bercorak ‘ilmi yang menghubungkan kandungan Al-Qur'an dengan sains, serta metode 
maudhu’i yang menyusun ayat-ayat berdasarkan tema tertentu untuk kemudian dijelaskan secara 
mendalam (Zulaiha, 2017).  

Kebutuhan akan tafsir sejak zaman dahulu hingga era modern ini telah mendorong para akademisi, 
khususnya mereka yang berfokus pada bidang tafsir, untuk terus menghasilkan karya-karya baru. 
Perkembangan zaman yang terus bergerak maju mendorong lahirnya ahli-ahli tafsir yang terus 
bermunculan. Para ulama tafsir terdahulu telah menetapkan sejumlah disiplin ilmu yang harus dikuasai 
oleh seorang mufassir dalam menafsirkan Al-Qur’an. Di antara disiplin ilmu tersebut adalah penguasaan 
bahasa Arab beserta seluruh cabangnya, ilmu Qira'at, ilmu Tauhid, ilmu Usul (terutama usul al-fiqh), ilmu 
Nasikh Mansukh, dan ilmu Asbab al-Nuzul (Al-Qattan, 1973).  

Terdapat sejumlah disiplin ilmu yang dianggap wajib dikuasai oleh seorang mufassir menurut 
kesepakatan para ulama, salah satunya adalah ilmu qira‘at. Qira‘at merupakan berbagai cara atau aliran 
dalam membaca Al-Qur’an. Perbedaan ini bukanlah fenomena baru di zaman sekarang, melainkan telah 
ada sejak masa Rasulullah saw. Perbedaan tersebut tercatat dalam hadits nomor 7.550 dalam kitab Sahih 
Al-Bukhari: 

نِمَحَّْرلاَ دبْعَوَ َ،ةمَرَخْمَ نَبْ رَوَسْمِلا َّنَأ ُ،ةوَرُْع ينَِثَّدحَ ،بٍاھَشِ نِبْا نِعَ ،لٍیَْقُع نْعَ ،ثُیَّْللا اَنَثَّدحَ ،رٍیْكَُب نُبْ ىَیحَْی اَنَثَّدحَ  
َِّ\ا لِوُسرَ ةِاَیحَ يفِ نِاَقرُْفلاَ ةرَوُسُ أرَقَْی مٍیكِحَ نَبْ مَاشَھِ تُعْمِسَ :لُوُقَی ،بِاَّطخَلا نَبْ رَمَُع اَعمِسَ امَھَُّنَأُ هاَثَّدحَ ،َّيرِاَقلا دٍبْعَ نَبْ  

مََّلسَوَ ھِیَْلعَُ الله ىَّلصَ َِّ\ا لُوُسرَ اھَینِْئرِقُْی مَْلٍ ةرَیثِكَ فٍورُحُ ىَلعَُ أرَقَْی وَُھ اَذِإَف ،ھِتِءَارَقِلِ تُعْمََتسْاَف ،مََّلسَوَ ھِیَْلعَُ الله ىَّلصَ ، 
لَاَق ؟ُأرَقَْت كَُتعْمِسَ يتَِّلاَ ةرَوُّسلا هِذِھَ كََأرَقَْأ نْمَ :تُلُْقَف ،ھِئِاَدرِبُِ ھُتبَْبَلَف ،مََّلسَ ىَّتحَ تُرَّْبصََتَف ،ةِلاََّصلا يفُِ هرُوِاسَُأ تُدْكَِف : 
َِّ\ا لِوُسرَ ىَلإُِ هُدوُقَأ ھِبِ تُقَْلطَنْاَف ،تَْأرََق امَ رِیْغَ ىَلعَ اھَینَِأرَقَْأ ،تَبَْذكَ :تُلُْقَف ،مََّلسَوَ ھِیَْلعَُ الله ىَّلصَ َِّ\ا لُوُسرَ اھَینَِأرَقَْأ  

ّنإِ :تُلُْقَف ،مََّلسَوَ ھِیَْلعَُ الله ىَّلصَ مُاشَھِ اَیْ أرَقْا ُ،ھلْسِرَْأ» :لَاَقَف ،اھَینِْئرِقُْت مَْل فٍورُحُ ىَلعَ نِاَقرُْفلاَ ةرَوُسُ أرَقَْی اَذھَ تُعْمِسَ يِ »، 
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ْأرَقْا» :مََّلسَوَ ھِیَْلعَُ الله ىَّلصَ َِّ\ا لُوُسرَ لَاَق َّمُث ،«تَْلزِنُْأ كَلَِذكَ» :مََّلسَوَ ھِیَْلعَُ الله ىَّلصَ َِّ\ا لُوُسرَ لَاَقَف ُ،ھُتعْمِسَ يتَِّلاَ ةءَارَقِلاَ أرََقَف  
ُھنْمِ رََّسَیَت امَ اوءُرَقْاَف ،فٍرُحَْأ ةَِعبْسَ ىَلعَ لَزِنُْأ نَآرُْقلا اَذھَ َّنإِ تَْلزِنُْأ كَلَِذكَ» :لَاَقَف ،ينَِأرَقَْأ يتَِّلا تُْأرََقَف ،«رُمَُع اَی »  

Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Bukair] telah menceritakan kepada kami [Al Lait] dari 
['Uqail] dari [Ibn Syihab] telah menceritakan kepadaku ['Urwah] bahwa [Miswar bin Makhramah] dan 
[Abdu al-rahman bin Abdu al-Qari] keduanya menceritakan kepadanya, bahwa ia mendengar [Umar bin 
Khattab] berkata, "Aku mendengar Hisyam    bin Hakim membaca surat al-Furqan semasa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam masih hidup, dan aku menikmati bacaannya. Ternyata dia membaca dengan 
dialek yang berbeda-beda yang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam belum pernah membacakannya 
kepadaku sehingga hampir saja aku menarik kepalanya ketika shalat. Namun aku berusaha menahan 
kesabaranku hingga ia mengucapkan salam, lantas aku mengikatnya dengan pakaiannya dan aku 
tanyakan, 'Siapa yang mula-mula membacakan surat Al-Qur'an kepadamu yang aku dengar engkau 
membacanya? ' Ia menjawab, 'Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang membacakannya kepadaku! 
Aku lalu berkata, 'Engkau dusta, sebab rasul membacakan kepadaku tidak seperti yang engkau baca.' 
Maka aku bawa Hisyam bin hakim kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan aku laporkan, 
'Aku telah mendengar orang ini membaca surat Al Qur'an tidak dengan dialek seperti yang engkau 
bacakan kepadaku.' Kemudian Rasulullah berkata: 'Lepaskan dia, bacalah ya Hisyam! ' Lantas Hisyam 
membaca bacaan yang sebelumnya aku mendengarnya, kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 'Begitulah surat itu diturunkan! ' Lantas Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: 'Bacalah wahai Umar! ' Aku pun membaca sebagaimana yang beliau bacakan kepadaku, dan 
beliau juga berkomentar 'Begitulah surat Al Qur'an diturunkan, sesungguhnya surat Al Qur'an ini 
diturunkan dengan tujuh dialek, maka bacalah apa yang mudah bagimu'." (Al-Bukhari, 1978)  
 
Terkait dengan implikasi qira‘at yang menjadi fokus penelitian ini, banyak intelektual Muslim telah 

membahasnya secara mendalam. Diskusi mengenai qira‘at tidak dapat dipisahkan dari kriteria untuk menilai 
keabsahan atau kelayakan suatu qira‘at. Ibnu Al-Jazari memperkenalkan kriteria-kriteria ini dalam sebuah bait 
yang sangat dikenal: 

يوِحَْیً لاامَتِحْا مِسَّْرللِ نَاكَوَ # وِحَْنَ ھجْوَ قََفاوَ امَ ُّلُكَف  

نُاكَرَْلأاُ ةَثلاََّثلا هِذِھََف # نُآرُْقلا وَُھ اًداَنسْإِ َّحصَوَ  

ةَِعبَّْسلا يفُِ ھَّنَأ وَْلُ هَذوُْذُش # تَِبْثَأ نٌكْرُ ُّلَتحَْی امَُثیْحَوَ  
"Setiap qira‘at yang sesuai dengan kaidah nahwu, sesuai dengan rasm mus}h}af Usmani, dan memiliki sanad 
yang sahih, itulah yang disebut Al-Qur'an. Inilah tiga pilar (diterimanya qira‘at). Jika salah satu dari tiga pilar 
ini tidak terpenuhi, maka qira‘at tersebut dianggap syaz, meskipun termasuk dalam Qira‘at Sab’ah." (Al-
Jazari, n.d.) 
 
Kriteria pertama adalah kesesuaian qira‘at dengan tata bahasa Arab. Artinya, qira‘at tersebut harus 

selaras dengan kaidah nahwu, meskipun hanya dari satu sudut pandang. Dalam bait tersebut, kesesuaian 
dengan kaidah bahasa diikat dengan kata "walau bi wajhin" (walaupun hanya dari satu segi), karena ilmu 
nahwu yang berkembang memiliki beragam perspektif berdasarkan pendapat para ahli bahasa. Ada kalanya, 
sebuah qira‘at mutawatirah dianggap tidak sesuai dengan kaidah bahasa oleh sebagian kelompok, namun 
diterima oleh kelompok lainnya (Zulaeha & Dikron, 2020). Perbedaan pandangan ini tidak dapat dijadikan 
alasan untuk membatalkan keabsahan qira‘at mutawatirah tersebut, karena sanad yang sahih adalah dasar 
utama dan paling kuat dalam menilai apakah suatu qira‘at dapat diterima atau tidak. Terlebih lagi, jika qira‘at 
tersebut masih sesuai dengan salah satu pandangan yang ada. Menurut Salman Harun, qira‘at merupakan 
sunnah yang harus diikuti atau diterima dan dijadikan rujukan, asalkan qira‘at tersebut memiliki sanad yang 
jelas. Oleh karena itu, aturan bahasa Arab dan kemasyhuran tata bahasa tidak bisa digunakan untuk 
membatalkan keabsahan qira‘at. Kaidah nahwu yang disusun oleh manusia tidak dapat digunakan untuk 
menentukan keabsahan susunan Al-Qur'an. Sebaliknya, Al-Qur'an justru menjadi sumber inspirasi bagi 
munculnya kaidah-kaidah kebahasaan tersebut (Dahlan, 2024) .  
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Kriteria kedua adalah kesesuaian dengan rasm mushaf Usmani, yang berarti qira‘at tersebut harus 
sesuai dengan salah satu mushaf Usmani yang disebarkan ke wilayah-wilayah Islam. Para sahabat yang 
ditugaskan oleh Utsman bin Affan dalam proses kodifikasi Al-Qur'an berupaya mengakomodir perbedaan 
qira‘at dalam satu penulisan, seperti kata " كلم " dalam surat Al-Baqarah. Dalam mushaf Usmani, kata tersebut 
ditulis tanpa alif (mad) setelah huruf "mim", namun dalam qira‘at tertentu, seperti yang dibacakan oleh Imam 
al-Kisai dan Imam 'Asim, kata tersebut dibaca dengan tambahan alif mad setelah huruf mim, sehingga mim 
dibaca panjang dua harakat. Kesesuaian ini disebut "al-muwafaqah ihtimalan", sementara jika perbedaannya 
terletak pada harakat, disebut "al-muwafaqah al-sarihah" (Widayati, 2014).  

Kriteria ketiga adalah memiliki sanad yang sahih. Ini adalah parameter utama dalam penerimaan suatu 
qira‘at, karena qira‘at adalah bersifat tauqifi, bukan hasil ijtihad, sehingga tidak ada ruang bagi campur tangan 
akal manusia. Abu Amr al-Dani menyatakan bahwa para imam qira‘at tidak memilih huruf Al-Qur'an 
berdasarkan kemasyhuran atau kesesuaian dengan bahasa, melainkan berdasarkan kekuatan sanad-nya. 
Jika sanad sudah jelas, kemasyhuran dan kesesuaian bahasa tidak dapat membatalkan keabsahan qira‘at, 
karena Al-Qur'an adalah sunnah yang harus diterima dan diamalkan. Jika suatu qira‘at memenuhi ketiga 
kriteria ini, maka dapat dikatakan sebagai qira‘at sahihah. Kriteria-kriteria ini membedakan antara qira‘at 
sahihah dengan yang da’ifah, syaz, atau batilah. Dengan mengetahui derajat keabsahan qira‘at, kita dapat 
menentukan apakah qira‘at tersebut dapat dijadikan dasar dalam penafsiran atau tidak (Widayati, 2014). 

Pendekatan lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pandangan yang disampaikan oleh 
sekelompok ulama, seperti yang dikemukakan oleh Manna al-Qattan (Al-Qattan & al-Qur’an, 1973): 

 
ىَنعْمَلا يفِ فَلاَتِخْلاِا رُھِظُْی تِاءَارَقِلا فِلاَتِخْابِ  

"Perbedaan qira‘at Al-Qur'an dapat menyebabkan perbedaan pendapat (ulama) dalam menetapkan hukum 
(istinbat)." 
 

2. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Struktur Umum Kitab 
Kitab ini memiliki nama lengkap Al-Jami’ li Ahkam Al-Qur’an wa al-Mubin lima Tadammanhu min al-Sunnah 

wa ai al-Furqan. Nama ini diberikan langsung oleh Al-Qurtubi, sebagaimana yang ia sebutkan dalam 
muqaddimahnya. Sesuai dengan judulnya, kitab ini mengkaji permasalahan hukum syariat dari berbagai sudut 
pandang, dengan Al-Qur'an dan Sunnah sebagai sumber utama. 

Kitab ini memiliki keunikan yang membedakannya dari karya-karya tafsir lainnya. Sebelum memulai 
penafsiran, Al-Qurtubi menyajikan pendahuluan yang dirancang untuk memudahkan pembaca dalam memahami 
materi yang akan dibahas. Dalam muqaddimah tersebut, ia menguraikan beberapa hal penting: 

1. Keutamaan dan keistimewaan Al-Qur’an, serta berbagai anjuran yang berkaitan dengan kedudukan, 
pentingnya mempelajari, membaca, mendengarkan, dan mengamalkan Al-Qur'an. 

2. Panduan tentang tata cara membaca Al-Qur'an, serta anjuran untuk mengajarkannya, disertai 
peringatan untuk menjauhi riya dalam melaksanakan kedua hal tersebut. 

3. Etika dalam memperlakukan Al-Qur'an serta langkah-langkah yang harus dilakukan untuk 
menghormatinya. 

4. Pembahasan tentang tujuh huruf (ah}ruf sab’ah), sejarah pengumpulan Al-Qur’an, susunan surat dan 
ayat, serta aspek lain yang terkait dengan ulum Al-Qur'an. 

 
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, Al-Qurtubi ingin pembaca tafsirnya memiliki kemampuan yang baik 

dalam membaca Al-Qur'an. Oleh karena itu, ia juga membahas al-isti’adzah dan al-basmalah—dua elemen 
penting dalam qira‘at. Melalui pembahasan ini, menjadi jelas bahwa Al-Qurtubi termasuk di antara para ulama 
yang berpendapat bahwa al-basmalah bukanlah bagian dari surat al-Fatihah. 

Setelah menyelesaikan muqaddimah-nya, Al-Qurtubi mulai menafsirkan Al-Qur'an secara berurutan dari 
surat al-Fatihah hingga surat an-Nas, sesuai dengan urutan surat dan ayat dalam mushaf. Ia membahas semua 
aspek yang berkaitan dengan ayat-ayat tersebut dan mengeluarkan hukum-hukum yang terkandung di dalamnya. 
Meskipun tafsir ini dikategorikan oleh al-Zahabi sebagai tafsir bercorak fikih, kitab ini tidak terbatas pada tafsir 
maudu’i yang hanya membahas ayat-ayat Al-Qur'an berdasarkan tema-tema fikih tertentu. 
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Sumber, Corak, dan Manhaj Tafsir Al-Qurtubi 
Karya-karya para ulama sering kali didasarkan pada sumber-sumber tertentu yang menjadi acuan 

utama, begitu pula dengan tafsir karya Al-Qurtubi. Untuk memahami sumber-sumber yang digunakan dalam 
penafsiran, penting untuk meninjau dari perspektif kategori tafsir itu sendiri. Secara umum, tafsir dapat dibagi 
menjadi dua kategori: tafsir bi al-Ma’sur dan tafsir bi al-Ra’yi. Tafsir bi al-Ma’sur mengambil rujukan dari Al-
Qur’an, sunnah Rasulullah, pendapat para sahabat, dan pendapat para tabi’in. Dalam praktiknya, tafsir bi al-
Ma’sur bisa menggunakan semua sumber ini sekaligus atau hanya beberapa di antaranya. Misalnya, dalam 
menafsirkan suatu ayat, seorang mufassir mungkin hanya merujuk pada Al-Qur’an dan sunnah Rasulullah, 
atau mungkin juga menambahkan pendapat para sahabat. Ini sudah cukup untuk dianggap sebagai tafsir bi 
al-Ma’sur, tanpa keharusan menggunakan keempat sumber tersebut secara bersamaan. Sementara itu, tafsir 
bi al-Ra’yi dapat mengambil rujukan dari berbagai disiplin ilmu guna menunjang penafsirannya (Rohman et 
al., 2022).  

Sebagian ulama mengategorikan tafsir Al-Qurtubi sebagai tafsir dengan corak fikih, seperti yang telah 
kita bahas sebelumnya. Dari sini, dapat disimpulkan bahwa tafsir ini termasuk dalam kategori tafsir bi al-
Ra’yi. Analisis ini didasarkan pada fakta bahwa Al-Qurtubi sering mengutip pendapat ulama lainnya dalam 
tafsirnya, meskipun ia juga mencantumkan hadis-hadis yang relevan. Di akhir pembahasannya, Al-Qurtubi 
juga sering melakukan takhrij terhadap hadis} atau pendapat-pendapat ulama yang ia sampaikan. Namun, 
jika kita telusuri lebih dalam, penafsiran Al-Qurtubi sebenarnya menggabungkan metode tafsir bi al-Ra’yi 
dengan tafsir bi al-Ma’sur. 

Menurut Abdul Rohman dan rekan-rekannya, Al-Qurtubi memiliki metode khusus atau manhaj dalam 
menggabungkan tafsir bi al-Ra’yi dan bi al-Ma’sur. Setidaknya, ada sepuluh manhaj yang ia terapkan dalam 
penulisan tafsirnya: 

1. Menafsirkan Al-Qur’an dengan tafsir bi al-Ma’tsur dan bi al-Ra’yi, lalu melakukan tarjih jika terdapat 
riwayat yang bertentangan. 

2. Menisbatkan pendapat kepada pemiliknya dan menisbatkan hadis kepada perawinya. 
3. Mengumpulkan berbagai pendapat saat terjadi perbedaan, dan jika diperlukan, melakukan tarjih dengan 

dalil. 
4. Menjelaskan ayat-ayat hukum jika berkaitan dengan hukum, sementara jika tidak, Al-Qurtubi hanya 

mencantumkan tafsir dan takwil-nya. 
5. Menyebutkan beragam sebab turunnya ayat, kemudian mengombinasikan dan melakukan tarjih. 
6. Memperhatikan aspek kebahasaan yang didukung dengan syair-syair Arab. 
7. Tidak fanatik terhadap maz\hab tertentu, dengan pendirian yang disertai dalil. 
8. Memperhatikan hukum berdasarkan dalil hadis nabi. 
9. Menyebutkan alasan-alasan adanya perbedaan pendapat dalam suatu masalah. 
10. Menisbatkan qira‘at kepada perawinya, menjelaskan derajatnya, menunjukkan makna bahasa, Tafsir, 

fikih, dan melakukan tarjih. (Rohman et al., 2022) 
 
Namun, berdasarkan pengamatan penulis, manhaj Al-Qurtubi tidak terbatas pada sepuluh poin di atas. 

Ia sering membahas satu atau beberapa ayat sekaligus, lalu mengulasnya dari berbagai sudut pandang yang 
berbeda. Setiap pembahasan bisa saling berkaitan atau bahkan tidak terkait sama sekali, karena Al-Qurtubi 
sering melihat suatu ayat dari berbagai disiplin ilmu yang berbeda. 

Selain itu, Al-Qurtubi juga secara kritis menanggapi pemikiran-pemikiran yang dianggapnya 
menyimpang, seperti pandangan Mu’tazilah, Syiah, dan kelompok-kelompok politik yang menafsirkan Al-
Qur’an sesuai kepentingan mereka sendiri dan menggunakannya sebagai pembenaran atas pemikiran 
mereka yang jauh dari Al-Qur’an dan Sunnah. Ia juga berusaha keras agar tafsirnya tidak tercemar oleh 
riwayat-riwayat Israiliyat atau hadis-hadis palsu. Meski ada beberapa Israiliyat yang tercantum dalam 
tafsirnya, ia menyebutkannya hanya untuk mengklarifikasi bahwa riwayat tersebut salah (Iyaziy, 1415).  

Dalam menyusun tafsirnya, Al-Qurtubi juga banyak merujuk kepada kitab-kitab ulama lain, seperti "I’rab 
Al-Qur’an" dan "Ma’ani Al-Qur’an" karya An-Nuhas, "Al-Tahsil Lifawaidi Al-Tafsil" karya Al-Mahdawi (guru 
Ibnu Athiyah), "Al-Nukat wa Al-‘Uyūn" karya Al-Mawardi, "Tafsir al-Nuqqasy", "Al-Muharrar Al-Wajiz" karya 
Ibnu ‘Athiyah, "Ahkam Al-Qur’an" karya Kiyahirasi, "Ahkam Al-Qur’an" karya Ibnu Arabi, "Al-Hidayah ila 
Bulugh al-Nihayah" karya Maki bin Abi Thalib, "Musykilu Al-I’rab", dan masih banyak lagi kitab lainnya, 
termasuk yang berkaitan dengan qira‘at (Iyaziy, 1415).  
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Implikasi Qira‘at pada Penafsiran Al-Qurtubi Terhadap QS Al-Baqarah ayat 233 

َّنھُُتوَسْكِوَ َّنھُُقزْرِ ھَٗل دِوُْلوْمَلْا ىَلعَوَ ۗ◌َ ةعَاضََّرلا َّمتُِّی نَْاَ دارََا نْمَلِ نِیَْلمِاكَ نِیَْلوْحَ َّنُھَدلاَوَْا نَعْضِرُْی تُدٰلِوٰلْاوَ  

ثِرِاوَلْا ىَلعَوَ هٖدَِلوَبِ ھَّٗلٌ دوُْلوْمَ لاَوَ اھَدَِلوَبِۢ◌ٌ ةَدلِاوَ َّراۤضَُت لاَ ۚ◌ اھََعسْوُ َّلااِ سٌفَْن فَُّلكَُت لاَ فِۗوْرُعْمَلْابِ  
اوُْٓعضِرَْتسَْت نَْا مُّْتدْرََا نْاِوَۗ◌ امَھِیَْلعَ حَاَنجُ لاََف رٍوُاشََتوَ امَھُنْمِّ ضٍارََت نْعَ لاًاصَفِ اَدارََا نْاَِف ۚ◌ كَلِذٰ لُْثمِ  

رٌیْصَِب نَوُْلمَعَْت امَبِ Pَّٰا َّنَا اوْٓمَُلعْاوَ Pَّٰا اوُقَّتاوَ فِۗوْرُعْمَلْابِ مُْتیَْتآٰ اَّم مُْتمَّْلسَ اَذاِ مُْكیَْلعَ حَاَنجُ لاََف مُْكَدلاَوَْا  

Artinya: 
“Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, bagi yang ingin 
menyempurnakan penyusuan. Kewajiban ayah menanggung makan dan pakaian mereka dengan cara 
yang patut. Seseorang tidak dibebani, kecuali sesuai dengan kemampuannya. Janganlah seorang ibu 
dibuat menderita karena anaknya dan jangan pula ayahnya dibuat menderita karena anaknya. Ahli waris 
pun seperti itu pula. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) berdasarkan persetujuan 
dan musyawarah antara keduanya, tidak ada dosa atas keduanya. Apabila kamu ingin menyusukan 
anakmu (kepada orang lain), tidak ada dosa bagimu jika kamu memberikan pembayaran dengan cara 
yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah Maha Melihat apa 
yang kamu kerjakan.” 
 
Menurut Al-Qurtubi, Surat Al-Baqarah ayat 233 ditujukan kepada para wanita yang telah bercerai namun 

memiliki anak dari pernikahan tersebut. Fokus utama dari ayat ini adalah mengenai hak dan kewajiban yang 
harus tetap dijalankan setelah perceraian terjadi. Ketika seorang wanita masih berstatus sebagai istri, ia 
memiliki hak untuk mendapatkan kebutuhan dasar seperti pakaian, tempat tinggal, dan makanan. Namun, 
hak-hak ini berakhir saat perceraian terjadi, kecuali jika wanita tersebut masih menyusui anak dari pernikahan 
mereka. Dalam hal ini, mantan istri tetap berhak mendapatkan nafkah dan pakaian dari mantan suaminya 
karena dia masih terlibat dalam tugas yang berkaitan dengan sang suami, yakni menyusui anak mereka. 
Bahkan, menurut pendapat Abdul Wahhab, seorang wanita yang telah bercerai namun masih menyusui 
anaknya berhak menerima upah atau kompensasi untuk jasa menyusuinya. Adapun masa menyusui yang 
diatur dalam ayat ini adalah maksimal dua tahun. Sedangkan tanggung jawab finansial untuk anak, terutama 
nafkah, tetap berada di tangan sang ayah hingga anak mencapai usia baligh, meskipun orang tua tersebut 
telah bercerai (Abu Abdillah Muhammad Al-Qurthubi, 2006). Berikut rincian pembahasannya berdasarkan 
urutan dalam ayat: 
 

 
Qira‘at Jumhur Ulama: Dalam qira‘at yang umum digunakan oleh mayoritas ulama, frasa " َةعَاضَّرلا َّمِتُی نَْأ " 

diucapkan dengan dlammah pada huruf ya (ي) dalam kata " َّمِتُی ". Kata ini berasal dari " ُّمِتُی – َّمَتَأ " yang berarti 
"menyelesaikan", dan mengacu pada tindakan menyusui selama dua tahun penuh. Perubahan dari kata ganti 

No Letak perbedaan qira‘at Status Qira‘at Rawi 
 روهملجا حيحص ةَعَاضَّرلا َّمتِيُ نْأَ 1
 نصيمح نبا و ده امج ا ذاش ةُعَاضََّرلا َّمتِتَ نأ 2
 سابع نبا ذاش ةَعَاضََّرلا لَمِكْيُ نْأَ 3
 ةَبرَْسَ بيِأَ نُبْ دُورُالجَْاوَ ةَلَْـبعَ بيِأَ نُبْاوَ ةَوَْـيحَ وبُأَ ذاش ةَعَاضَرِّلا 4
 دٍهِامجَُ ذاش ةَعَضَّْرلا 5
 ُّيئِاسَكِلْاوَ ةُزَحمَْوَ مٌصِاعَوَ عٌفoَِ حيحص َّراضَتُ 6
 "ةٌعَاجمََوَ مٍصِاعَ نُبْ نَُ�أَوَ يرٍثِكَ نُبْاوَ ورٍمْعَ وبُأَ حيحص ُّراضَتُ 7
 عِاقَعْقَلْا نُبْ رِفَعْجَ وبُأَ ذاش رّْاضَتُ 8
 نِسَلحَْاوَ سٍاَّبعَ نِبْا ذاش رْرِاضَتُ لاَ 9
 روهملجا حيحص ثِرِاوَلْا ىلَعَوَ 10
 رَمَعْـَي نُبْ يىَيحَْ ذاش ةِثَرَوَلْا ىلَعَوَ 11
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plural " نَعْضِرُْی " (mereka menyusui) menjadi bentuk tunggal menunjukkan bahwa keputusan mengenai durasi 
menyusui berada di tangan ayah, yang juga bertanggung jawab atas nafkah mantan istrinya selama masa 
menyusui (Al-Qurtubi & Al-Ansari, 2006).  

Qira‘at Syazzah Pendukung: Terdapat dua qira‘at syazzah yang mendukung qira‘at mutawatir di atas: 
" ُةعَاضََّرلا َّمِتَت نأ " yang diriwayatkan oleh Mujahid dan Ibnu Muhaishin, serta " َةعَاضََّرلا لَمِكُْی نَْأ " dari Ibnu 
Abbas. Kedua qira‘at ini menekankan makna kesempurnaan dalam menyusui selama dua tahun. Bentuk 
gramatikal yang berbeda juga mempengaruhi penafsiran, dengan fokus tetap pada tanggung jawab ayah 
terhadap nafkah dan kelanjutan menyusui. Qira‘at Syazzah Lain: Ada qira‘at syazzah yang mengubah 
huruf ra (ر) dalam " َةعَاضَّرلا " menjadi kasrah, menjadi " َةعَاضَرِّلا ". Perubahan ini tidak memberikan 
implikasi teologis yang signifikan, melainkan hanya variasi dalam cara pembacaan. Variasi Bentuk Kata: 
Perubahan bentuk kata menjadi " َةَعضَّْرلا " menekankan makna bahwa anak hanya menyusu kepada satu 
ibu, yaitu ibu kandungnya. Ini mencerminkan pandangan Al-Qurtubi bahwa anak harus disusui oleh ibu 
kandung. 

Qira‘at dengan Tasydid: Qira‘at yang diriwayatkan oleh Imam Nafi, Imam ‘Ashim, Imam Hamzah, dan 
Imam Al-Kisai menggunakan tasydid pada huruf ra (ر) dalam " َّراضَُت لاَ ", memberikan penekanan tambahan 
pada larangan terhadap ibu untuk menolak menyusui anaknya atau meminta bayaran lebih. Ini menegaskan 
hak ibu untuk menyusui dan kewajiban ayah untuk tidak menghalangi proses tersebut. Qira‘at Abu 'Amr dan 
Lainnya: Dalam qira‘at " ُّراضَُت " yang diriwayatkan oleh Abu 'Amr dan lainnya, huruf ra dinaikkan karena 
diathafkan kepada " سٌفَْن فَُّلكَُت ". Meskipun secara gramatikal ini adalah kalimat berita, Al-Qurtubi 
menafsirkannya sebagai perintah untuk memastikan tidak ada bahaya dalam proses menyusui, baik untuk 
ibu maupun ayah.  

Qira‘at Lemah: Qira‘at " رْاضَُت " dianggap lemah dan tidak memberikan implikasi teologis yang berarti 
karena tidak sesuai dengan kaidah bahasa Arab. Qira‘at Mutawatir: Qira‘at mutawatir " ثِرِاوَلْا ىَلعَوَ " 
menggunakan bentuk tunggal untuk menunjukkan bahwa tanggung jawab menyusui anak juga berada pada 
ahli waris laki-laki dari pihak ayah. Qira‘at Yahya bin Ya’mar: Dalam riwayat Yahya bin Ya’mar, bentuk plural 
" ةَِثرَوَلْا " digunakan, yang menunjukkan bahwa tanggung jawab tidak hanya berada pada ahli waris laki-laki, 
tetapi juga pada seluruh ahli waris, baik laki-laki maupun perempuan.  

Perbedaan dalam qira‘at ini mempengaruhi pemahaman mengenai siapa yang bertanggung jawab atas 
proses menyusui dan nafkah anak setelah perceraian, serta menekankan pentingnya memperhatikan detail 
gramatikal dalam penafsiran Al-Qur'an. 
 
Implikasi Qira‘at Pada Penafsiran Al-Qurtubi Terhadap QS Al-Baqarah ayat 236 
 

ّنلا مُُتقَّْلطَ نْاِ مُْكیَْلعَ حَاَنجُ لا ّتمََّو ۖ◌ً ةضَیْرَِف َّنھَُل اوْضُرِفَْت وَْا َّنُھوُّْسمََت مَْل امَ ءَاۤسَِ هٗرَُدَق ِعسِوْمُلْا ىَلعَ َّنُھوُْعِ  

نَیْنِسِحْمُلْا ىَلعَ ا�قحَ فِۚوْرُعْمَلْابِۢ◌ اعًاَتمَ ۚ◌ هٗرَُدَق رِتِقْمُلْا ىَلعَوَ  
Artinya: 
“Tidak ada dosa bagimu (untuk tidak membayar mahar) jika kamu menceraikan istri-istrimu yang belum kamu 
sentuh (campuri) atau belum kamu tentukan maharnya. Berilah mereka mut‘ah, bagi yang kaya sesuai 
dengan kemampuannya dan bagi yang miskin sesuai dengan kemampuannya pula, sebagai pemberian 
dengan cara yang patut dan ketentuan bagi orang-orang yang berbuat ihsan.” 
  

No Letak perbedaan qira‘at  Status Qira‘at  Rawi 
 رٍمِاعَ نِبْاوَ مٍصِاعَوَ ورٍمْعَ بيِأَوَ يرٍثِكَ نِبْاوَ عٍفoَِ حيحص َّنهُوُّستمََ 1
 ُّيئِاسَكِلْاوَ ةُزَحمَْ حيحص نهوساتم 2
لما 3

ُ
 رُوهُمْلجُْا حيحص عِسِوْ

لما 4
ُ
 ةَوَْـيحَ وبُأَ أَرَـَقوَ ذاش عِسِّوَ

 رٍكْبَ بيِأَ ةِيَاوَرِ فيِ مٌصِاعَوَ ورٍمْعَ وبُأَوَ عٌفoَِوَ يرٍثِكَ نُبْا أَرَـَقوَ حيحص ينِْعَضِوْمَلْا فيِ لِاَّدلا نِوكُسُبِ "هُرُدَقَ  5
 صٍفْحَ ةِيَاوَرِ فيِ مٌصِاعَوَ ُّيئِاسَكِلْاوَ ةُزَحمَْوَ رٍمِاعَ نُبْا أَرَـَقوَ حيحص هُرُدَقَ 6
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Berikut penjelasan mengenai perbedaan dalam qira‘at dan dampaknya terhadap penafsiran Al-Qurtubi: 
1. Qira’ah mutawatirah sahihah: َّنُھوُّسمََت   

Qira‘at ini, yang diadopsi oleh Imam Nafi, Imam Ibn Kathir, Imam Abu 'Amr, Imam 'Asim, dan Imam Ibn 
'Amir, menunjukkan situasi di mana seorang wanita telah dinikahi tetapi belum disetubuhi. Ini 
menghasilkan dua hukum tergantung pada status mahar. Jika mahar belum ditentukan, wanita berhak 
atas mut'ah. Jika mahar telah ditentukan, wanita berhak menerima setengah dari mahar yang telah 
ditetapkan.  

2. Qira’ah mutawatirah sahihah:  
Qira‘at ini menggunakan wazan ةلعافملا  yang menunjukkan interaksi antara suami dan istri. Qira‘at ini 
memperkuat qira‘at sebelumnya tanpa menghasilkan perbedaan dalam hukum yang diambil.  

3. Qira’ah mutawatirah sahihah 
Dalam qira‘at ini, kata " عِسِوْمُلا " menggambarkan situasi di mana suami yang menceraikan istrinya harus 
memberikan mut'ah yang terbaik sesuai kemampuannya tanpa batasan ketentuan tertentu. Qira‘at 
syazzah " عِسِّوَمُلا " dengan wazan ُّعَفم لٌِ  memperkuat penekanan pada kewajiban suami dalam situasi ini.  

4. Qira‘at: " ُهرَُدَق " dibandingkan dengan " ُهرُدَْق " 
Kedua varian ini, dengan pembacaan yang berbeda pada huruf dal (د), baik yang dibaca dengan fath}ah 
atau sukun, menyiratkan makna yang sama yaitu 'kadar kemampuan' menurut Abu Al-Hassan Al-
Akhfasy. 

 
Perbedaan dalam qira‘at ini mempengaruhi bagaimana hukum-hukum terkait perceraian dan kewajiban 

nafkah diinterpretasikan, serta memberikan nuansa dalam kewajiban suami dan hak-hak istri setelah perceraian 
(Al-Qurtubi & Al-Ansari, 2006). 

Praktik membaca Al-Qur'an setiap hari ditekankan dalam ajaran Islam, yang menyoroti pentingnya Al-Qur'an 
dalam kehidupan sehari-hari. Pembacaan Al-Qur'an secara teratur dikaitkan dengan banyak keutamaan, termasuk 
keberkahan dalam hidup dan syafaat di Hari Kiamat. Literatur hadis menggarisbawahi bahwa setiap huruf yang 
dibaca dari Al-Qur'an akan mendapatkan pahala, yang memperkuat signifikansinya sebagai praktik sehari-hari 
bagi umat Islam (Al-Ghiffary, 2022). Membaca Al-Qur'an juga mendorong keterlibatan masyarakat. Program yang 
bertujuan untuk meningkatkan literasi Al-Qur'an mendorong partisipasi kolektif di antara keluarga dan masyarakat, 
yang menumbuhkan budaya belajar dan pertumbuhan spiritual. Inisiatif semacam itu sangat penting dalam 
memerangi penurunan angka literasi di beberapa daerah dan memastikan bahwa generasi mendatang 
mempertahankan hubungan yang kuat dengan iman mereka (Hanafi et al., 2024; Supriadi et al., 2022). 

3. KESIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan mengenai qira‘at, pandangan umum ulama, serta pandangan khusus Al-Qurtubi 

tentang qira‘at syazzah dan implikasinya dalam penafsiran ayat-ayat talak, kesimpulan berikut dapat diambil: 1) 
Al-Qurtubi memberikan perhatian khusus pada qira‘at syazzah dalam penafsirannya, namun ia tetap mengikuti 
pandangan mayoritas ulama yang mengutamakan kesesuaian qira‘at dengan bahasa Arab dan mushaf Usmani 
sebagai parameter keabsahan. Al-Qurtubi mencantumkan qira‘at syazzah tidak untuk kepentingan ibadah, tetapi 
untuk menambah nilai tafsir dan penjelasan. Qira‘at syazzah dianggap berguna untuk memahami makna atau 
memberikan wawasan tambahan tentang hukum ayat. 2) Al-Qurtubi menggunakan istilah seperti al-Jumhur atau 
al-Jama’ah untuk menunjukkan qira‘at yang sahihah, dan menyebutkan nama-nama perawi atau langsung 
menyebutkan bahwa suatu qira‘at adalah syazzah untuk yang tidak sahihah. Perawi qira‘at syazzah yang dinukil 
oleh Al-Qurtubi meliputi: Abdullah bin Mas'ud, Ali bin Abi Thalib, Zaid bin Tsabit, Al-Hasan, Ibnu Muhaishin, 
Mujahid, Ibnu 'Abbas, Al-Jarud bin Abi Sabrah, Ibnu Abi 'Ablah Abu Haywah, Abu Ja'far ibn al-Qa’qa’, Yahya bin 
Ya’mar, Abu Hanik, Al-Sya’bi, Al-Jahdariy, Utsman bin Al-Bathiy. 3) Al-Qurtubi menukil qira‘at syazzah yang 
menyimpang dari rasm mushaf Usmani tetapi memiliki sanad yang sahih atau sesuai dengan kaidah bahasa Arab, 
serta qira‘at yang merupakan penafsiran sahabat. 4) Qira‘at syazzah yang dicantumkan oleh Al-Qurtubi dalam 
ayat-ayat talak biasanya memperkuat makna qira‘at yang sahihah. Ini sering kali menguatkan perintah syariat atau 
penekanan siapa yang harus melaksanakan. Sebagian besar qira‘at syazzah tidak mengubah hukum, tetapi 
memperjelas atau menekankan makna. Sebagian qira‘at lainnya tidak berimplikasi pada penafsiran, hanya 
menunjukkan variasi bacaan yang sesuai dengan kaidah bahasa Arab dan rasm mushaf Usmani tetapi tidak 
memiliki sanad yang sahih, sehingga tidak termasuk qira‘at mutawatir sahihah atau masyhurah sahihah. 
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